BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan program Sekolah  Ramah Anak di MIN 7 Nganjuk tidak
memerlukan persiapan khusus sehingga tidak menghabiskan banyak waktu.
Hal tersebut dikarenakan jauh sebelum adanya program Sekolah Ramah Anak
ini, MIN 7 Nganjuk sudah melaksanakan kegiatan dan pembiasaan yang
ranahnya masuk ke program Sekolah Ramah Anak. Oleh karena itu, pihak
MIN 7 Nganjuk tidak merasa kesulitan untuk menjalankan program Sekolah
Ramah Anak. Sebelum tahap perencanaan, ada beberapa langkah lagi di tahap
persiapan. Akan tetapi tidak semua langkah itu dijalankan.

2. Pelaksanaan program Sekolah Ramah Anak di MIN 7 Nganjuk sudah
terlaksana dengan baik, terlebih lagi setelah dilaksanakan deklarasi Sekolah
Ramah Anak sebagai bentuk komitmen Madrasah dalam pelaksanaan
Sekolah Ramah Anak. Peserta didik merasa nyaman berada di Madrasah.
Tindakan bullying secara verbal antar teman masih terjadi di MIN 7 Nganjuk,
akan tetapi tindakan bullying secara kekerasan fisik tidak pernah terjadi.
Ketersediaan sarana prasarana di MIN 7 Nganjuk sudah memenuhi standart
ramah anak. Kantin yang disediakan merupakan kantin sehat yang dikelola
dengan sangat baik. Tersedianya toilet yang bersih dan dipisah antara laki-
laki dan perempuan. Peserta didik di MIN 7 Nganjuk diberi kebebasan untuk

memilih ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya masing-
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masing. Peraturan tentang sanksi yang ditetapkan Madrasah terhadap
pelanggaran-pelanggaran tata tertib tidak bersifat hukuman kekerasan, akan
tetapi bersifat mendidik.
. Evaluasi pelaksanaan program Sekolah Ramah Anak tidak dilakukan secara
langsung oleh pemerintah daerah. Pihak Madrasah secara intern juga tidak
melakukan evaluasi secara khusus. Akan tetapi permasalahan-permasalahan
yang terjadi di MIN 7 Nganjuk diselesaikan dalam rapat rutin setiap satu
bulan sekali. Selain itu, rapat juga diadakan ketika akan ada suatu kegiatan.
Dalam rapat tersebut membahas beberapa hal termasuk evaluasi kegiatan
peserta didik, jika ada permasalahan pada peserta didik juga diselesaikan
dalam rapat tersebut.
. Implikasi
. Secara teoritis

Penelitian ini memiliki implikasi terhadap penerapan program Sekolah
Ramah Anak di sekolah. Dengan diterapkannya program Sekolah Ramah ini
dapat meminimalisir tindakan bulllying pada peserta didik, meskipun pada
kenyataannya belum memberikan hasil maksimal. Selain itu peserta didik
diberi kesempatan -untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan minat dan bakat dan juga dapat bekerjasama dalam kegiatan yang
diadakan oleh Madrasah, seperti menjadi Dokter Kecil. Pengelolaan kantin

sehat untuk menjaga kesehatan peserta didik.
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2. Secara praktis

Penelitian ini bisa menjadi salah satu acuan dalam penerapan dan
pengembangan Sekolah Ramah Anak. Selain itu, penelitian ini menjadi
kontribusi bagi Madrasah untuk menemukan kondisi dan karakteristik
Madrasah selama penerapan Sekolah Ramah Anak. penelitian ini akan
membuka peluang bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terkait Implementasi Program Sekolah Ramah Anak yang sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan.

C. Saran-saran

1. Bagi lembaga khususnya Madrasah Ibtidaiyah dan yang setingkat disarankan
untuk dapat melengkapi langkah-langkah proses menuju Sekolah Ramah
Anak agar dapat berjalan secara optimal.

2. Bagi guru agar lebih memperhatikan tingkahlaku peserta didik ketika
berinteraksi dengan temannya maupun gurunya sehingga tindakan bullying
seringan apapun dapat segera mendapatkan teguran. Selain itu, guru
diharapkan memahami dan mengarahkan bakat-bakat peserta didiknya agar
dapat tersalurkan dan berkembang dengan baik.

3. Bagi peneliti lain disarankan untuk menelaah kembali penelitian ini, hal ini
dimaksudkan agar tingkat keberhasilan peneliti dan pendidik dalam
penerapan Sekolah Ramah Anak semakin besar. Disarankan juga untuk

mengembangkan model pembelajaran yang ramah anak.
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